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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’  T Te ت

  Sa’ Ṡ Es dengan titik diatas ث

 Jim J               Je ج

 Ha’ H Ha dengan titik dibawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik diatas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S ES س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik dibawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik dibawah ض
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 Ṭ Ṭ Te dengan titik dibawah ط

 Ẓ Ẓ Zat dengan titik dibawah ظ

 Ain  ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Fa غ

 Fa  F Qi ف

 Qaf  Q Ka ق

 Kaf  K El ك

 Lam  L Em ل

  Mim  M En م

  Nun  N  We ن

  Wau  W Ha و

  Ha’  ` Ha ه

  Hamzah  ‘ Apostrof ء

  Ya’  Y  Ye ئ

Hamzah (۶) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 

 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i َ◌ئ   

  fatḥah dan wau I i dan u َ◌وْ 

 Contoh: 

 kaifa : گيفَ 

 haula : هَوْ لَ  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau …اَ  |…َ◌ ى

yā’ 

Ā a dan garis 
diatas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis ىىِ 
diatas 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ُ◌و
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Contoh:  

 māta: مَا تَ  

 rāmā: رَمىَ  

 qīla: قِيْلَ  
 yamūtu :يَمُوْ تُ 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk t’marbtah ada dua, yaitu t’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan t’ marbtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 raudah al-atf l: رَوْضَة الا�طّفاَ لِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِ يْنةَ الَْفاضَِلةَ 

 al-hikmah:  الَْحِكْمَة 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

  َ  rabbanā :  رَبَّنا

  َ يْنا  najjainā :  نَجَّ

  al-ḥaqq :  الَْحَقّ  

مَ    nu’ima :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدوٌُّ  

Jika huruf ی ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِى ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلِىٌّ  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبىُّ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ لشَّمْسُ 
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لْزَلةَ   al-zalzalah (az-zalzalah) : ااَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفةَ 

 al-bilādu :  الَْبلاَِدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ  

 ’al-nau :  الَنَّوْعُ  

 syai’un :  شَيْءٌ  

 umirtu :  ٲمُِرْتُ 

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 
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Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

Hamzah. 

Contoh:  

 billāh اللهباِ dinullāh دِيْنُ اللهِ  

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum  fi  raḥmatillāh  هُمْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
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kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 
Nasr Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Hastuti, 2022. “Pengembangan Lembar Kerja peserta didik berbasis pendekatan 

saintifik Pada Materi segitiga SMPN 1 Bastem Kabupaten Luwu”. 

Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur 

Rahmah dan St. Zuhaera. 

 

Skripsi ini membahas tentang prosedur dan validitas serta efektifitas 

pengembangan LKPD matematika pendekatan saintifik pada materi segitiga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas dan efektifitas 

pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan saintifik.  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Untuk 

menghasilkan produk pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan 

saintifik, peneliti mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah 

pengembangan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Batem dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VII. Untuk mengetahui kevalidan dan efektifitas yang 

dikembangkan dilakukan uji validitas oleh ahli materi, ahli media dan praktisi 

oleh guru mata pelajaran SMP.  

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 80% dengan 

kategori valid, adapun hasil validasi dari ahli media memperoleh persentase 75% 

dengan kategori valid, sedangkan hasil validasi oleh guru mata pelajaran 

memperoleh persentase 77% dengan kategori valid. Adapun hasil uji coba produk 

terbatas peserta didik memperoleh nilai rata-rata �� 69,2% dengan nilai ketuntasan. 

Oleh karena itu semua peserta didik dapat dikatakan tuntas karena telah 

memenuhi kriteria ketuntasan. Berdasarkan hal tersebur dapat disimpulkan bahwa 

LKPD dengan pendekatan saintifik pada tingkat SMP/MTs yang dikembangkan 

peneliti memenuhi kriteria kevalidan dan efektif. 
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ABSTRACT 

Hastuti, 2022. "Development of student worksheets based on a scientific 

approach on triangular material at SMPN 1 Bastem, Luwu Regency". Thesis for 

Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Palopo State Islamic Institute. Supervised by Nur Rahmah and St. Zuhaera 

 

This thesis discusses the procedures and the validity and effectiveness of 

developing mathematical worksheets with a scientific approach to triangle 

material. This study aims to determine the results of the validity and effectiveness 

of the development of mathematical worksheets with a scientific approach. 

This type of research is Research and Development (R&D). To produce a 

mathematical worksheet development product with a scientific approach, the 

researcher refers to the ADDIE model with five development steps, namely 

Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research 

was conducted at SMP Negeri 1 Batem with the research subject being class VII 

students. To determine the validity and effectiveness of the developed, validity 

tests were carried out by material experts, media experts and practitioners by 

junior high school mathematics teachers. 

The validation results from material experts obtained a percentage of 80% 

in the valid category, while the validation results from media experts obtained a 

percentage of 75% in the valid category, while the validation results by subject 

teachers obtained a percentage of 77% in the valid category. As for the results of 

the limited product trial, students obtained an average value of X 69.2% with a 

completeness score. Therefore, all students can be said to be complete because 

they have met the criteria for completeness. Based on this, it can be concluded 

that the LKPD with a scientific approach at the SMP/MTs level developed by 

researchers meets the criteria of validity and effectiveness. 

 



xxiii 

 

البحث   تجريد  

 SMPN 1 لمثلثة في. "تطوير أوراق عمل الطلاب على أساس �ج علمي على المواد ا2022هاستوتي، 

Bastem ، Luwu Regency".   ضيات في ?دريس، كلية التربيةBمج دراسة الرDأطروحة لبر

 وتدريب المعلمين، معهد Tلوبو الإسلامي الحكومي. Pشراف نور رحمة وسانت زهيرة 

لمواد المثلث. .دف تناقش هذه الأطروحة إجراءات وصحة وفعالية تطوير أوراق العمل الرضية مع �ج علمي 

 .هذه الدراسة إلى تحديد نتائج صحة وفعالية تطوير أوراق العمل الرضية بمنهج علمي

لإنتاج منتج تطوير ورقة عمل رضية بمنهج علمي ،   .(R & D) هذا النوع من البحث هو البحث والتطوير 

صميم والتطوير والتنفيذ والتقييم.  بخمس خطوات تطويرية ، وهي التحليل والت  ADDIE يشير الباحث إلى نموذج

لتحديد   .مع موضوع البحث من طلاب الصف السابع  SMP Negeri 1 Batem تم إجراء البحث في 

صحة وفعالية الاختبارات المتقدمة ، تم إجراء اختبارات الصلاحية من قبل خبراء المواد وخبراء وسائل الإعلام  

 .الرضيات في المدارس الإعدادية والممارسين من قبل معلمي 

٪ في الفئة الصحيحة، في حين حصلت نتائج  80وحصلت نتائج التحقق من صحة خبراء المواد على نسبة 

٪ في الفئة الصالحة، في حين حصلت نتائج التحقق من صحة معلمي  75التحقق من خبراء الإعلام على نسبة 

لنسبة لنتائج تجربة المنتج المحدود ، فقد حصل الطلاب على متوسط  ٪ في الفئة الصالحة. أما 77xالمواد على نسبة 

لذلك ، يمكن القول إن جميع الطلاب كاملون لأ�م استوفوا معايير    .٪ مع درجة اكتمالX 69.2 قيمة

طوره   SMP / MTs مع �ج علمي على مستوى LKPD الاكتمال. بناء على ذلك ، يمكن الاستنتاج أن 

  . الصلاحية والفعالية الباحثون يفي بمعايير 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia karena pendidikan memuat 

proses pengembangan potensi, termasuk didalamnya adalah kecerdasan, 

keterampilan, dan perilaku, sesuai dengan masyarakat dimana dia tinggal. potensi-

potensi inilah yang kemudian akan digunakan oleh manusia untuk menghadapi 

persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 1 

   Pendidikan dapat membentuk manusia agar menjadi manusia yang 

beriman, berahlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri seperti yang disebutkan 

dalam QS. Al-Alaq/96: 5: 

 

Terjemahnya: 

“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Sebagian banyak peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang sulit untuk dimengerti karena membahas tentang perhitungan yang bersifat 

 
1 Titik Yuniarti, Riyadi, Sri Subanti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning) Dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Appoach) Pada Materi 
Segitiga Kelas VII SMP SE-KABUPATEN KARANGANYAR, Vol.2, No. 9, (November,2014), 
hal.914-911, http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
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abstrak. Selain itu, minimnya perangkat pembelajaran yang ada di sekolah untuk 

memfasilitasi peserta didiknynya juga merupakan salah satu kendala dalam proses 

ajar mengajar untuk meningkatkan pengalaman, keaktifan, kemampuan 

mengkontruksi pengetahuan dan kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan yang di dapatnya.2 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada peserta didik 

di SMP Negeri 1 Bastem, dimana dalam proses belajar, guru masih menggunakan 

buku paket dalam menjelaskan materi langsung kepada peserta didik tanpa 

mengiring peserta didik menemukan rumus dan konsep segitiga. Peserta didik 

hanya mengandalkan materi yang dipaparkan oleh guru dengan metode 

ekspositori. Sehingga pembelajaran cenderung monoton hanya berpusat kepada 

guru, guru matematika masih terbiasa melakukan pengajaran dengan 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: membimbing materi 

pembelajaran, mengorganisasikan materi-materi soal dan meminta peserta didik 

mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku paket. Oleh karena itu, 

guru diharapkan dapat memberikan tambahan panduan kepada peserta didik 

berupa bahan ajar cetak seperti LKPD untuk memahami dan memperkuat 

pemahaman peserta didik serta dapat membantu peserta didik agar lebih aktif dan 

mandiri dalam mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru. Kurang 

lengkapnya LKPD pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar dan 

rendahnya kualitas pemahaman konsep materi peserta didik. .3 

 
2Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, Muhammad Yusup. Pengembangan LKPD 

Berbasis Open-enden Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII, Jurnal Pendidikan matematika, 
Vol.12, No.2, juli 2018. 

3Reski Pasande S. Pd Wawancara Guru SMP Negeri 1 Bastem 9 juni 2020. 
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Selama ini pendidik dituntut bisa menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif dan efektif untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Sehingga pendidik 

diharapkan berfikir kreatif untuk mengkreasikan LKPD siswa yang cocok dan 

menarik bagi peserta didiknya. Pengguna LKPD diharapkan dapat meminimalkan 

peran pendidik, mengaktifkan peserta didik, mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan dan menghemat waktu dalam proses 

pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

LKPD ini adalah dengan menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik matematis. Pendekatan ilmiah adalah didesain agar peserta didik bisa 

secara aktif dapat membangun konsep, prinsip dan hukum dengan melalui 

langkah-langkah berupa: mengamati, memformulasikan masalah (menanya), 

mengajukan (hipotesis), menghimpun data dengan beberapa cara dan teknik, 

menganalisis, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip 

yang telah ditemukan. Penggunaan LKPD dengan pemberian petunjuk dalam 

menggiring siswa dalam menemukan konsep materi segitiga secara mandiri dapat 

membantu peserta didik menjalin Hubungan antara pengalaman dalam konteks 

yang bermakna dan dunia di sekitarnya. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar matematika khususnya materi 

segitiga. Dengan menggunakan materi LKPD, peneliti berharap dapat membuat 

siswa mampu lebih aktif. dan membantu memahami materi dengan baik sehingga 

dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. 

Pendidikan Saintifik adalah salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang 

diterapkan. Pendekatan ini memandang bahwa proses pembelajaran dapat 
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dipindahkan dengan suatu proses ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran berbasis 

masalah dengan pendekatan ilmiah diperlukan seorang guru yang dapat 

diutamakan aspek pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan 

penjelasan suatu kebenaran. 

 Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran agar peserta didik mampu 

mengkontruksi diri pengetahuannya dan menjawab kebutuhan kurikulum yang 

akan datang sehingga salah satu pendekatan yang bisa digunakan ialah pendekatan 

ilmiah. Pendekatan saintifik adalah salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang 

diterapkan. Pendekatan ini memandang bahwa proses pembelajaran dapat 

dipindakan dengan suatu proses ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran berbasis 

masalah dengan pendekatan saintifik diperlukan seorang guru yang dapat di 

utamakan aspek pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan 

suatu kebenaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Oleh 

karena itu, peneliti ingin memberikan sesuatu masukan yang bermanfaat dalam 

perangkat pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat 

digunakan peserta didik untuk pemahaman peserta didik dan pengayaan materi.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan pendekatan saintifik pada materi segitiga?? 

2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga memenuhi kriteria 

valid? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk mengetahui proses mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga kelas VII SMP 

Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu.  

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

melalui pendekatan saintifik pada materi segitiga memenuhi kriteria valid.  

D. Manfaat Pengembangan 
 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 
 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik.  

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat membantu guru menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna melalui LKPD berbasis masalah dengan pendekatan 

ilmiah pada materi segitiga. 

3. Bagi Sekolah 

Referensi tambahan disekolah dalam metode pembelajaran sehingga hasil 

belajar matematika dapat sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal menjadi pendidik dimasa mendatang, menambah 

pengetahuan dan pengalaman. 
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E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yaitu LKPD pendekatan 

saintifik pada materi segitiga. 

2. LKPD disusun untuk digunakan dalam Proses pembelajaran yang menjadikan 

siswa mandiri dan aktif. LKPD meningkatkan pemahaman dan berfungsi 

sebagai sarana bagi siswa untuk berlatih.  

3. Struktur LKPD ini terdiri dari enam komponen utama: judul, prosedur 

pembelajaran, kemampuan berprestasi, informasi pendukung, prosedur kerja, 

dan evaluasi.  

4. Gunakan kertas A4 

5. LKPD ini dikembangkan dengan pendekatan Saintifik. 

6. LKPD Kurikulum ini didasarkan pada kurikulum saat ini, yaitu kurikulum 

2013.  

7. Materi yang digunakan: Segitiga. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup yang bertujuan untuk 

membatasi penelitian agar tetap berfokus pada objek dan pembahasan yang akan 

diteliti dan tidak melebar keobejk atau pembahasan lainnya. Adapun penelitian ini 

hanya dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut: 
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1. Asumsi 

a. Pengembangan media ini dapat membantu siswa dalam memahami media 

yang akan digunakan. 

b. Pemanfaatan media pembelajaran ini dapat mengembangkan hasil belajar 

siswa karena materi yang disajikan secara variatif dan menarik. 

2. Batasan  

Adapun keterbatasan dari pengembangan ini adalah LKPD hanya 

mencakup satu materi yaitu materi segitiga dan LKPD hanya sampai pada tahap 

pengembangan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1. Penelitian Ermida Ihotmartua Storus, Hasratuddin, Maratua Manullang 2016 

dengan judul ‘’ pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan kemampuan  pemecahan masalah matematis dan keterampilan 

berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan”.1 Berdasarkan hasil penelitian  Ermida 

ihotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang, dengan judul penelitian 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan keterampilan berfikir kritis. 

memperoleh hasil data dari palidator ahli materi pada aspek kelayakan isi 

mendapatkanskor rata-rata 3,7 dengan keterangan “valid”, pada aspek 

kelayakan penyajian mendapatkan skor rata-rata 3,8 dengan keterangan 

“valid” dan aspek penilaian bahasa mendapatkan skor rata-rata 3,7 dengan 

keterangan “valid” sedangkan hasil validasi media pada aspek rekariasa media 

ialah 3,5 dan pada aspek komunikasi visual ialah 3,3 dengan kriteria “valid”. 

2. Penelitian Nur’aini Sukmawati 2017 dengan judul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah Pada Materi Perbandingan 

Skala SMP Kelas VII”2. Berdasarkan hasil penelitian Nur’aini Sukmawati 

 
1Ermida ihotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang. Pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan keterampilan berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA, Vol. 
2 No. 1 Juli, Tahun 2017, h. 1 

2Nur’aini Sukmawati, pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

masalah pada materi perbandingan skala SMP kelas VII, jurnal pendidikan matematika, Vol. 6, 
No. 4, Tahun 2017. 
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dengan judul penelitian Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Pada Materi 

Perbandingan Skala SMP memperoleh hasil data dari validator isi 

mendapatkan skor rata-rata 3,0 dengan kategori valid, aspek keakuratan materi 

sebesar 3,1 dengan katergori valid, aspek merangsang keingintahuan sebesar 

3,5 dengan kategori sangat valid, aspek kesesuaian dengan karakteristik 

masalah sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid, dengan aspek kesesuaian 

dengan nilai-nilai moral dengan sosial sebesar 3,5 dengan kategori sangat 

valid. Sedangkan hasil validasi bahasa pada aspek komponen kelayakan 

bahasa LKPD sebesar 3,3 dengan kategori valid. 

3. Penelitian Ika Ratna Sari dengan judul penelitian “ Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Teori Apos Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Konteks Rumah Jonglo Jawa Tengah”, memperoleh hasil validator 

ke-1 jumlah skor 72 dengan rata-rata 3,4, pada validator ke-2 diperoleh jumlah 

skor 84 dengan rata-rata per-validator ke-3 diperoleh jumlah skor 80 dengan 

rata-rata 3,8. Dari perolehan per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata  

dari ketiga validator sebesar 3,7 dengan hasil “ Sangat Valid “. 

 Perbedaan dan persamaan dari ketiga penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti dapat dilihat dari table berikut: 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan. 

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1 Nama 

Ermida 
Ihotmartua 

Storus, 
Hasratuddin

, Maratua 
Manullang 

Nur’aini 
Sukmawati 

Ika Ratna 
Sari Hastuti 

2 Tahun 
Penelitian 2016 2017 2019 2022 

3 Model 
Pengembangan 

Bord and 

Gall 

Problem 

basid 

learning 
 ADDIE ADDIE 

4 
Software 
Pembangun 
Media 

Microsoft 
Word  

Microsoft 
Word 

 Microsoft 
Word 

Microsoft 
Word 

5 Materi 
Matematika 

(Barisan 
Aritmetika) 

Perbandinga
n Skala 

Bangun 
Ruang Sisi 

Datar 
Segitiga 

6 
Tingkatan 
Subjek 
Penelitian 

 SMP SMP  SMP SMP 

7 Kegiatan Uji 
Coba 

 Secara 
langsung 

Secara 
langsung  

 Secara 
langsung 

Secara 
langsung 

 

B.  Landasan Teori 

1. Penelitian pengembangan dan Model Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris disebut 

sebagai research and development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
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berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti dan pengembangan adalah peneliti yang 

menghasilkan produk, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian 

dan pengembangan.3 

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model 

pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian pengembangan adalah 

model ADDIE (Analyze, Desing, Development, Implementation, Evaluation). 

Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran yang 

sistematik.4 Model apapun yang dipilih untuk pengembangan produk sudah tentu 

disertai dengan dasar pertimbangan pemilihan model. Hal ini disebabkan setiap 

model memiliki karakteristik tertentu. Dalam karakteristik masing-masing model 

pengembanganakan tersirat kekuatan dan kelemahan model-model 

pengembangan. Demikian pula, pemilihan ADDIE didasari beberapa 

pertimbangan. 

Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini 

dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran.5 Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan 

kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan 

dengan sumber belajar yang sesuai kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. 

Model ini memiliki lima langkah atau tahapan yang mudah dipahami dan 

 

 3 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.164. 
 4Yunanda Nur Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandumg: Alfabeta, 2012), 
hlm. 297. 

5Winarno, Teknik Evaluasi Media Pembelajaran (Jakarta: Jenius Prima, 2008) hlm.28. 
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diimplementasikan untuk mengembangkan produk pengembangan seperti buku 

ajar, modul pembelajaran, video pembelajaran, multimedia, dan lain sebagainya.6 

2.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar. Dengan menggunakan 

LKPD ini diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif karena kegiatannya tidak 

hanya meningkatkan penglihatan tetapi juga kemampuan menulisnya. 

LKPD merupakan lembar tugas yang diisi oleh peserta didik. Lembar 

kegiatan berisi langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Tugas yang diberikan 

kepada peserta didik dapat berupa teori dan/atau praktik. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembar kerja yang berisi 

informasi dan perintah/intruksi dari guru kepada peserta didik untuk mengerjakan 

suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan 

hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan.7 Pendapat tersebut mengemukakan 

bahwa lembar kerja peserta didik adalah suatu lembar kerja dan memuat beberapa 

perintah dalam bentuk aktivitas kerja dari guru untuk peserta didik dalam 

pembelajaran dan diharapkan dapat mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. 

Lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai. Adapun Trianto (2008) 

 
6 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, II (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006). h. 169-170. 
7 Marta, E. Pengembangan lembar kerja siswa pada pembelajaran IPA berbasisi inkuiri 

terbimbing untuk kelas V Sekola Dasar, Vol. 2, No. 2, h. 188. 
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mengemukakan bahwa LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.8 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar tugas yang 

diselesaikan peserta didik dan isi LKPD adalah petunjuk dan tata cara yang 

diberikan guru kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas tersebut.9 

Berdasarkan defenisi diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu lembaran-lembaran yang memuat materi-

materi, soal, contoh soal, dan pembahasan materi yang telah diberikan oleh guru 

kepada peserta didik untuk dikerjakan agar mencapai suatu pembelajaran atau 

kompetensi. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat membantu peserta didik 

memahami konsep pembelajaran. Lembar kerja peserta didik merupakan salah 

satu bahan ajar. Adapun beberapa karateristik bahan ajar adalah sebagai berikut: 

a. Menstimulasi peserta didik agar aktif. 

b. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) 

c. Menyuguhkan pengetahuan yang holistic. 

d. Memberikan pengalaman langsung (direct experien) 

Manfaat menggunakan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah: 

a. Memberi peserta didik kontrol yang mudah atas proses pembelajaran. 

Mengubah kondisi belajar dari suasana "berpusat pada guru" menjadi suasana 

"berpusat pada peserta didik". 

 
8 Suriyana dkk, 2015. Pengembangan lembar kerja siswa berbasisi masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar di SMP, Vol. 4, No. 1, h. 2. 
9 Theresia Widyantini, “Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Sebagai Bahan Ajar”, 

Artikel Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Pppptk) 
Matematika (2013), h.3, http://p4tkmatematika.org 
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b. Perintahkan pendidik untuk menemukan konsep dalam kegiatan dan kelompok 

kerja mereka.  

c. untuk mengembangkan keterampilan proses Anda dapat menggunakannya. 

Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang minat peserta didik terhadap 

lingkungan alam. 

d. Memudahkan pendidik untuk memantau keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berikut langkah-langkah membuat Lembar Kerja Peserta didik (LKPD):  

a. Menentukan tujuan pembelajaran yang diklasifikasikan oleh LKPD. Anda 

perlu membuat keputusan desain sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

Anda rujuk. Perhatikan ukuran variabel, kepadatan halaman, nomor halaman, 

dan kejelasan.  

b. Mengumpulkan materi. Saat mengumpulkan materi, Anda perlu menentukan 

materi dan tugas yang terkandung dalam LKPD. Pastikan materi dan tugas 

yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran Anda. Kumpulkan bahan 

atau bahan dan buat detail yang perlu dilakukan peserta didik.  

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita mengintegrasikan 

desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas sebagai hasil dari langkah 

kedua.10 

Berdasarkan uraian di atas, LKPD juga sangat efektif selain buku teks 

sebagai sumber belajar, dimana peserta didik menjadi lebih mudah dalam 

 

           10Pachriatul Falaq, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Basic 
Learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat, (2017), hal. 22, skripsi alauddin 

Makassar. 
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memahami materi pelajaran sehingga dapat mngerjakan tugas soal-soal dengan 

baik. 

3. Defenisi Pendekatan Saintifik 

Menurut Hosnan, pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran 

yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta dididk dapat aktif 

membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

bermacam teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau yang ditemukan. Sedangkan menurut 

Abidin.Y, pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran 

yang menuntut peserta didik berpikir sistematis dan kritis dalam upaya 

pemecahan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah dilihat11. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran ilmiah 

menekankan pada pentingnya kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik. 

Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran ilmiah. 

Majid mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan saintifik bertujuan untuk 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 

tidak bergantung pada informasi searah dari guru. 

 
11Nora Septina, Farida Farida, and Komarudin Komarudin, “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah,” Jurnal 

Tatsqif 16, no. 2 (2018), h:162. 
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Sedangkan menurut Majid menyebutkan bahwa pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.12 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan ilmiah, dimana peserta didik harus 

menemukan sendiri bagaimana cara Selesaikan tugas dengan siswa lain yang 

ditetapkan oleh guru. 

Adapun langkah-langkah dalam pendekatan saintifik sebagai berikut; 

a. Mengamati yaitu dengan membaca, mendengar, menyimak atau melihat 

(dengan atau tanpa alat) 

b. Menanya; Kegiatan belajar adalah peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 

c. Menalar; Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-

fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. 

d. Mengasosiasi; yaitu kegiatan peserta didik mengola data dalam bentuk 

serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. 

e. Mengkomunikasikan; yaitu kegiatan peserta didik mendeskripsikan dan 

menyampaikan hasil dari kegiatan mengamati, menanya, menalar serta 

 
12 Fadhilaturrahmi, Penerapan pendekatan saintifik  untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik di Sekolah Dasar, Vol. 9,No.2 juli 2017 (jurnal pendidikan 
dasar) 
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mengasosiasi yang ditunjukan kepada orang lain baik secara lisan maupun 

tulisan.13 

Adapun beberapa pendapat tentang langkah-langkah pendekatan saintifik, 

yaitu:  

a. Pengamatan. 

b. Bertanya.  

c. Mencoba. 

d. Mengolah data. 

e. Menyajikan data. 

f. Menganalisis. 

g. Menalar. 

h. Menyimpulkan. 

i. Mencipta semua mata pelajaran.  

Selain itu juga ada yang berpendapat bahwa langkah-langkah pendekatan 

saintifik ialah: 

a. Mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah). 

b. Merumuskan masalah. 

c. Mengajukan atau merumuskan hipotesis. 

d. Mengumpulkan data dengan berbagai teknik. 

e. Menganalisis data. 

f. Menarik kesimpulan. 

 
13 Nur Kholifa, Pendekatan Ilmiah (Scientificapproach) dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013: Studi Analisis Berdsarkan Paradigma 
Positivistik, Vol. 4, No. 2 (2016), hal. 118-119, https//scholar.google.co.id 
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g. Mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.14 

Berdasarkan hasil analisis di atas peneliti menyimpulkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik terdiri dari lima yaitu: 

a. Mengamati, dimana peserta didik di perintahkan untuk mengamati apa yang 

telah di dengar dan dilihat, serta menyimak penjelasan guru 

b. Menanya, dimana peserta didik ini diberikan kesempatan untuk 

mempertanyakan apa yang telah di amati dan tidak dimegerti 

c. Menalar, dimana peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya, dan mengumpulkan informasi tanpa batas dari berbagai 

sumber dan berbagai caranya sendiri. 

d.  Mengasosiasikan, dimana guru membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok belajar untuk memproses informasi yang telah dikumpulkan. 

e. Mengkomunikasikan, pada tahap ini guru memberikan 

kesempatan/mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan hasil atau 

informasi yang didapat, bisa disampaikan secara tulisan atau lisan. 

4. Segitiga 

    Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang setiap 

dua ujung berimpit. Segitiga adalah poligon dengan tiga ujung dan tiga simpul. 

a. Jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya 

1) Segitiga Sama Kaki 

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang. 

Adapun Sifat-sifat segitiga sama kaki sebagai berikut. 
 

14 Ade Rimelda Sibuea, Elfia Sukma, analisis langkah-langkah pendekatan saintifik pada 
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar menurut para ahli, Vol.4, No.1, 2021 (jurnal of 
basic education studies) 
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a) Segitiga sama kaki, apabila diputar satu putaran penuh akan menempati 

bingkainya dengan tepat satu cara, maka segitiga sama kaki mempunyai simetri 

tingkat satu. 

b) Segitiga sama kaki mempunyai satu sumbuh simetri. Pada uraian diatas 

sumbuh simetrinya adalah CD. 

 

 

Gambar 2.1 Segitiga Sama Kaki 
 
Sifat Segita sama kaki dapat menempati bingkainya kembali dengan tepat 

dengan 2 (2) cara.15 

2) Segitiga Sama Sisi 

  Segita sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 

 

 

 
                             Gambar 2.2 Segitiga Sama Sisi                         

Sifat segitiga sama sisi dapat menempati bingkainya kembali dengan tepat 

dengan 6 (enam) cara. 

3) Segitiga Sembarang 

   Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama 

panjang.16
  

 
15Umi Salmah. Matematika untuk kelas VII SMP, 2015 (PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri Solo Januari 2015). 
 

A B 

C 

A B 

C 
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    Gambar 2.3 Segitiga Sembarang 

Sifat-sifat segitiga sembarang; 

a) ketiga sisinya tidak sama panjang  

b) ketiga sudut besarnya berbeda 

c) tidak mempunyai simetri lipat 

d) simetri putar hanya ada satu 

e) jumlah ketiga sudutnya adalah 180° 

f) tidak memiliki sumbu simetri 

b. Jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya 

1) Segitiga lancip 

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip. 

 
 

 

  

      Gambar 2.4 Segitiga Lancip 

Sifat-sifat segitiga lancip: 

a. Ketiga sudutnya merupakan sudut lancip 

b. Ketiga sudutnya berjumlah 180° 

c. Kuadrat sisi terpanjang lebih kecil dari pada kuadrat sisi yang lain 

 
16Agung Lukito, Sisworo, Matematika untuk kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (PT. Setia Purna, 2010). 

C 

A B 

C 

A B 
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d. Jumlah dua buah sisi segitiga lebih besar dari panjang sisi yang lain. 

2).  Segitiga siku 

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan 

sudut Siku-siku.17
  

 

 

  
 
Gambar 2.5 Segitiga Siku 

Sifat-sifat segitiga siku-siku: 

a) Segitiga siku-siku salah satu sudut besarnya 90° 

b) Kedua sisinya bisa sama panjang atau ketiga sisinya bisa tidak sama panjang 

dengan yang lain 

c) Jumlah sudutnya 180° 

d) Kedua sudutnya adalah sudut lancip 

e) Sisi miringnya disebut sebagai hipotenusa 

3). Segitiga tumpul 

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut 

tumpul. 

      

 

Gambar 2.6 Segitiga Tumpul   

 
17Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu 

Taufiq, Matemtaika untuk SMP/MTS kelas VII, 8 edisi (Jakarta: pusat kurikulum dan pembukuan, 
balitbang, kemendikbud, 2016). 

A B 

C 

A B

C 
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Sifat-sifat segitiga tumpul: 

a) Salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul dan dua sudut lainnya 

merupakan sudut lancip 

b) Ketiga sudutnya berjumlah 180° 

c) Kuadrat sisi terpanjang lebih besar dari jumlah kudrat sisi yang lain 

d) Jumlah dua bua sisi segitiga selalu lebih besar dengan panjang sisi yang lain.18 

Segitiga siku-siku adalah segitiga dimana satu sudut adalah sudut kanan. 

Hubungan antara sisi dan sudut segitiga siku-siku adalah dasar trigonometri. Sisi 

yang beseberangan dengan sudut kanan disebut hypotenuse. Sisi-sisi yang 

berdekatan dengan sudut kanan disebut kaki.19 

C. Kerangka Pikir 

Interaksi dalam proses pembelajaran antara pendidik dengan peserta 

didiknya menjadi peranan penting dalam meningktakan kualitas belajar. Dalam 

interaksi itu, diperlukannya bahan ajar untuk membantu pendidik dalam proses 

mengajar agar para siswa dapat lebih baik dalam memahami pokok materi yang 

dibahas. Oleh karena itu, peneliti telah mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika yang dikembangkan dan digunakan sebagai bahan ajar 

yang efektif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

 Penelitian ini merupakan penelitian R&D. Langkah-langkah dalam proses 

penelitian ini dijelaskan dalam kerangka berikut.  

 
18Wahyudin Djumanta, Matematika untuk Kelas VII Sekolah Menegah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Cet. I; Bandung: Grafindo Media Pratama,2010). 
19Desy Ambrawati, “Bimbel (Bimbingan belajar) Rahasia Inti Matematika SMP Kelas 

7,8”, (Ozproduction). 
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 Berdasarkan penjelasan kajian teoretis di atas, maka dapat disusun 

kerangka berikut.:20 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.7 Kerangka Pikir

 
20Hasriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan 

Terbimbing (discovery learning) Pokok Bahasan Bangun Datar (segiempat dan segitiga) Kelas VII 
SMP Negeri 1 Sunggumnasa Kabupaten Gowa, (skripsi Alauddin Makassar), 2017, hal.36-37 

Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 
Materi Segitiga Kelas VII SMPN 1 Bastem Kabupaten Luwu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah studi pengembangan yang mengikuti model 

pengembangan ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi) 

dengan tujuan untuk menggambarkan proses pengembangan dan hasil 

pengembangan dalam format sebagai berikut: Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi penggunaan model ADDIE 

yaitu hanya menggunakan tiga tahap (Analyze, Design, Develop). 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.1 Model ADDIE1 

 

 

 
1Septina, Nora, Farida Farida, and Komarudin Komarudin. “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah.” Jurnal Tatsqif 
16, no. 2 (2018): 160–171. 

 

Analyze 

Implement Evaluasi Design 

Develop 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Bastem di Desa Pantilang, Kec 

Basse Sangtempe Utara. Adapun waktu penelitian dilakukan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2021/2022.  

C. Subjek Penelitian 

subjek dalam penelitian ini adalah pihatk-pihak yang terlibat dalam 

pengumpulan data yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten 

Luwu.  

D. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahap pengembangan: analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Berikut ini adalah deskripsi rinci dari fase 

pengembangan model ADDIE yang dilakukan dalam penelitian ini.: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tujuan dari fase ini adalah untuk menentukan dan mendefinisikan kondisi 

belajar. 

a. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik 

yang akan menggunakan lembar kerja siswa (LKPD). Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk menelaah karakteristik peserta didik. Hasil telah tersebut digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik 
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(LKPD) dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar matematika peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 1 Bastem. 

b. Analisis materi 

 Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis materi yang akan diajarkan.  

c. Rumusan tujuan pembelajaran   

Sebelum membuat LKPD, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu, hal ini bertujuan 

untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat 

membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) dan RPP. 

2. Tahap rancangan (design) 

Tahapan desain ini meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan 

ajar. Adapun beberapa kegiatan dalam fase perancangan ini, yaitu: 

a. Menyusun LKPD 

b. Menentukan judul LKPD 

 Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, indicator-

indikator, dan materi pembelajaran yang ada pada kurikulum. Adapun judul 

LKPD pada penelitian ini yaitu segitiga. 

c. Penulisan draft LKPD 

d. Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

e. Menentukan bentuk penilaian 

f. Penyusunan materi. 
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3. Tahap pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap akhir. LKPD ini sudah valid dan 

revisi telah dilakukan berdasarkan data masukan dan uji ahli. Langkah-langkah 

yang dilakukan selama fase ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Validasi Ahli 

Tahap validasi merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk menguji 

produk LKPD terhadap pendekatan saintifik baik dari segi desain visual, tampilan 

LKPD, maupun isi materi yang disajikan dalam LKPD berdasarkan pendekatan 

saintifik pada LKPD. pendekatan saintifik. Pada tahap ini juga dilakukan validasi 

isi.  Para ahli diminta untuk memvalidasi LKPD yang dihasilkan. Segala 

perbaikan atau saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan 

untuk melakukan revisi LKPD yang telah ada sebelumnya. Setelah LKPD pada 

draf pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh LKPD draf kedua. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara  

Peneliti melakukan wawancara dengan guru di sekolah untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran di sekolah serta media-media yang digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. Angket 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pernyataan tertulis atau peryataan atau kepada responden untuk 
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dijawabnya.2 Pengumpulan data penelitian melaluai kuisioner bertujuan 

mendapatkan data dari beberapa aspek penelitian. Skala dalam angket adalah 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena (peristiwa) sosial. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar Validasi Ahli  

Lembar validasi bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian para 

ahli terhadap kualitas lembar kerja peserta didik menggunakan pendekatan 

saintifik. Instrumen pengumpulan data lembar penilaian dilakukan oleh ahli 

materi, dan ahli media dan desain.  

2.  Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Lembar penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik menggunakan role 

pendekatan saintifik yang dikembangkan. Penilaian dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kualitas teknis media pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan saintifikyang dikembangkan. 

 

 

 
 

2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010), 
hlm.198. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan selesai setelah catatan dari semua 

responden dan aset fakta yang berbeda dikumpulkan. Teknik analisis data yang 

digunakan pada tinjauan ini terdiri dari: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik ini digunakan untuk merekam cara sebagai hasil evaluasi dari 

ahli matematika, memperoleh pengetahuan ahli media dan instruktur. Teknik 

evaluasi fakta ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data dari catatan 

kualitatif berupa masukan, komentar, kritik dan saran perbaikan yang terdapat 

dalam kuesioner. Efek dari analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi 

perbaikan produk. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilapotrkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda anra laporan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.3 

Validator diberikan lembar validasi untuk setiap instrumen yang harus 

dilengkapi dengan tanda centang (√) pada skala likert satu sampai empat, sebagai 

berikut pada saat proses analisis data validasi: 

Skor 1: kurang relevan 

Skor 2: cukup relevan 

Skor 3: relevan 

 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h.363. 
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Skor 4: sangat relevan. 

 Validasi dihitung menggunakan rumus untuk mendapatkan persentase 

berdasarkan lembar validasi yang diisi oleh validator, yang kemudian 

dikategorikan menggunakan tabel kategori validasi untuk mendapatkan hasil 

validasi. Hal ini sangat relevan. Dalam nilam, Ridwan menyatakan bahwa rumus 

dan klasifikasi berikut akan digunakan untuk menentukan validasi:4 

Persentase = 
∑ ���� 	
� ��


���� ������
 × 100% 

Tabel 3.1 Pengkategorian Validasi 
Interval Skor  Kategori 

0-20 Tidak Valid  
21-40 Kurang Valid 
41-60 Cukup Valid 
61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

 
4Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

konstruktivisme Dengan Media E – Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” 
Pendidikan 6, no 2 (2018): 167-78. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian   

1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Bastem 

SMP Negeri 1 Bastem adalah sekolah menengah umum (SMP) yang 

didirikan pada tahun 1976 dan mulai beroperasi (menerima siswa baru) pada 

tahun 1977. SMP Negeri 1 Bastem ini berada di Desa Pantilang tepatnya terletak 

di Ibu kota Kecamatan Basse Sangtempe’ Utara sehingga SMP Negeri 1 Bastem 

selayaknya menjadi barometer untuk kemajuan pendidikan khususnya di 

Kecamatan Basse Sangtempe’ Utara. Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Bastem 

sampai saat ini telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bastem 
No Nama-Nama Kepala Sekolah 
1. Yafet Munda 
2. P, N Massing, BA 
3. Yunus Banne Pawata 
4. DRS.M Jafar T, MM 
5. Marten Tandi Puang S. Pd 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bastem 

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab III, perangkat pembelajaran 

untuk penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model ADDIE yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu Analyze, design, Develop, implementasi dan evaluasi. 

Hasil kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
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2. Prosedur Pengembangan LKPD 

Selama proses penelitian, peneliti menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analyze, design, development. 

a. Tahap Analisis (analyze) 

1. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan permasalahan pada tahap analitik, mengetahui bahwa dalam 

proses pembelajaran matematika, siswa tidak didukung oleh sumber belajar dapat 

membantu siswa belajar mandiri dengan mempelajari materi yang diterima 

siswanya. Selain itu, terlihat bahwa dalam proses belajar mengajar, guru masih 

menggunakan buku teks dalam proses pembelajaran, yang masih dikumpulkan 

setelah kelas berakhir. Selain minimnya bahan ajar yang membantu siswa belajar 

mandiri, sekolah SMP Negeri 1 Bastem ini belum pernah menggunakan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKPD). Ini bukan lagi soal COVID19 tapi 

menghambat proses pembelajaran dimana proses pembelajaran telah dibatasi, 

yang dulunya proses pembelajaran berlangsung selama 3 jam, selama adanya 

COVID-19 ini proses pembelajaran tatap muka telah dibatasi dimana 

pembelajaran diberlakukan selama ½ dari proses pembelajaran sebelumnya.  Hal 

ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD, identifikasi judul dan 

indikator disesuaikan dengan keterampilan yang relevan sesuai program diperoleh 

dari hasil analisis bahan ajar.  Untuk pemilihan dokumen Segitiga menggunakan 

pendekatan saintifik karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan   

dalam menyelesaikan soal yang diajukan oleh guru. 
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2.  Analisis Kurikulum 

 Disekolah SMP Negeri 1 adalah salah satu bahan yang ada dan yang 

paling penting adalah bahan dasar adalah keterampilan untuk mendapatkan 

berdasarkan: 

a) KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agaman yang dianutnya. 

b) KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

c) KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait penyebab fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

d) KI 4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodofikasi, dan membuat) dan 

ranah absrtak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

e) Kompetensi Dasar: 3.11 Mengkaitkan rumus keliling dan luas segitiga 

f) Indikator: 3.11.1. Menentukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya, 

3.11.2. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga melalui bangun datar. 

Analisis kurikulum, berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses 

pembelajaran matematika bahwa siswa tidak aktif, kreatif dan mandiri dalam 
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pembelajaran di kelas, karena dalam proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku teks, selain itu metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru adalah metode mengajar, jadi siswa hanya perlu duduk, diam, 

mendengarkan, mencatat sehingga siswa tidak bisa mandiri dan cerdas 

menghasilkan dari pembelajaran. Tidak ada timbal balik dalam pembelajaran, 

sehingga kurangnya komunikasi antara guru dan siswa membuat siswa sulit untuk 

belajar mandiri dan kreatif dengan mengerjakan soal-soal dan dapat membuat 

suasana belajar menjadi sulit, membosankan, mengganggu, sehingga hasil belajar 

siswa selalu tergolong rendah. Kategori. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah mendasar 

yang terkait dengan penggunaan buku teks. Informasi berdasarkan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan guru menunjukkan bahwa buku ajar yang 

digunakan oleh siswa belum mampu menjadikan siswa aktif, kreatif, dan mandiri, 

sekaligus belajar dalam waktu yang bersamaan, siswa tidak dapat menemukan 

masalah dalam soal-soal yang diberikan guru. proses belajar matematika. Metode 

pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa di sekolah adalah metode  

Problem Based Learning  Pembelajaran Berbasis Masalah, guru belum pernah 

membuat Tabel Siswa (LKPD) berdasarkan metode saintifik tetapi sains ini dapat 

membantu siswa  lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran serta dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan mdalam proses 

pembelajaran menjadikan siswa lebih mandiri  dan mampu membantu siswa 

menemukan permasalahan yang ada pada soal-soal yang  diberikan  guru. Tidak 
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menimbulkan rasa bosan bagi siswa dalam proses pembelajaran dan menjadi 

tanda kenangan bagi siswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya.  

b. Tahap perancangan (Design) 

 Tahap ini meliputi kegiatan perancangan lembar kerja siswa (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik. Tahap ini peneliti mengidentifikasi bentuk atau pola 

LKPD yang nantinya akan dikembangkan untuk siswa implementasikan sebagai 

proses pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dan aktif 

dalam proses belajarnya, proses pembelajaran dan dapat meningkatkan semangat 

siswa. Sedang belajar. Rancangan awal LKPD matematis didasarkan pada 

pendekatan saintifik sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Storyboard Lembar Kerja Peserta Didik 
No Board Halaman Keterangan 

1 

 

i Cover/sampul 

2 

 

ii Keterangan LKPD 
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3 

 

iii Kata Pengantar 

4 

 

iv  Daftar Isi 

5 

 

v 
Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar 
dan Indikator 

6 

 

1 Pendahuluan 
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7 

 

2 Materi  

8 

 

 Latihan 

9 

 

 Uji Kompetensi 

 
c. Tahap Pengembangan (Development) 

Fase ini adalah dimana peneliti mengembangkan LKPD sesuai dengan 

desain fase sebelumnya. Tahap pengembangan membutuhkan instruktur ahli dan 

profesor matematika sebagai validator untuk memberikan review terhadap 4.444 

produk LKPD yang dikembangkan, setelah itu LKPD divalidasi oleh banyak 

orang hingga validator mengklaim valid. Pada tahap ini, peneliti juga telah 

mengembangkan alat penelitian. Evaluasi atau validasi LKPD dilakukan oleh tiga 
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validator, dua dari guru besar IAIN Palopo dan satu dari guru besar matematika. 

SMP Negeri 1 Bastem. 

Pembuatan produk LKPD dari hasil rancangan sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagian pendahuluan 

a. Halaman sampul atau cover 

Halaman sampul didesain semenarik mungkin bagi mahasiswa peminat 

LKPD. Halaman sampul memiliki judul artikel LKPD berbasis pendekatan 

saintifik, ilustrasi terkait dokumen segitiga, identitas mahasiswa, tujuan LKPD 

(SMP) dan nama penulis. Hasil desain sampul LKPD dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

    

 

 

 

 

 

  
 

                         Gambar 4.1 Halaman Sampul LKPD 

b. Halaman Belakang Sampul 

Halaman ini menempati urutan kedua setelah sampul, isi halaman ini tidak 

jauh berbeda dengan isi sampul, diantaranya judul LKPD pada materi segitiga 

berdasarkan pendekatan ilmiah menyasar LKPD (SMP), digunakan program 



39 

 

 

(K13), nama penulis, nama pembimbing, nama validator LKPD dan identitas 

kampus penulis, dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

  
                      Gambar 4.2 Halaman Belakang Sampul 

c. Kata Pengantar 

 Berupa kata-kata penulis yaitu tentang puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT. dan penjelasan singkat tentang LKPD. Pengenalan LKPD dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

  
                                    Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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d. Daftar Isi 

 Daftar isi memuat urutan atau kerangka LKPD  dengan nomor halaman. 

Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengguna LPKD menemukan daftar 

yang mereka butuhkan..  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.4 Daftar Isi 

e. KI (Kompetensi Inti) 

Memuat uraian dari Kompetensi Inti 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kompetensi Inti 
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f. KD (Kompetensi Dasar) 

Memuat uraian dari kompetensi dasar. 

 

 

 

                                      Gambar 4.6 KD 

g. Indikator  

Berisi indikator yang harus dicapai oleh peserta didik 

 

 

 

Gambar 4.7 Indikator LKPD 

h. Pendahuluan  

Membahas kaitan materi segitiga dengan kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 4.8 Pendahuluan 
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2. Bagian inti atau isi 

a.  Uraian materi  

Berisi materi pengantar atau informasi terkait materi yang dipelajari dan 

konsep yang digali. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Uraian materi 

b.  Aktivitas 1 

 

 

 

  
 

                                        Gambar 4.10 aktivitas 1 

c.  Latihan 1 

 

 

 

 

                                             Gambar 4.11 Latihan 1 
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d.  Contoh Soal 

 

 

 

 

  
                                Gambar 4.12 Contoh Soal 

e.  Uji Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

     
 Gambar 4.13 Uji Kompetensi 

3. Bagian Penutup 

a.  Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.14 Kunci jawaban 
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b.  Daftar Pustaka 

 

 

 

  

 

                                              Gambar 4.15 Daftar Pustaka 

c.  Halaman Sampul Belakang  

Berisi logo kampus dan identitas kampus penulis. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.16 Halaman Sampul Belakang 

4. Analisis hasil validitas  

LKPD yang telah selesai dibuat divalidasi dilakukan oleh tiga validator, 

yaitu dua dari dosen IAIN Palopo dan satu dari guru matematika SMP Negeri 1 

Bastem. Nama-nama validator bidang dan pekerjaannya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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 Tabel 4.3 Nama Validator Ahli 
No Nama Bidang Pekerjaan 

1. Lisa Aditya Dwiwansa Musa, S. Pd., M. 
Pd. 

Ahli materi Dosen IAIN 
Palopo 

2. Hj. Salmilah, S. Kom., MT. Ahli media Dosen IAIN 
Palopo 

3. Reski Pasande., S. Pd Praktisi guru 
matematika 
SMPN 1 
Bastem 

Guru mata 
Pelajaran 

 
 
a. Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 
Maks % Kategori 

Format LKPD 

1. Kejelasan distribusi materi. 4 4 4 100 Sangat 
Valid 

2. Penomoran  3 3 4 75 Valid 
3. Menarik 3 3 4 75 Valid 
4. Keseimbangan antara teks dan 

ilustrasi 3 3 4 75 Valid 

5. Jenis dan ukuran font 3 3 4 75 Valid 
6. Tata ruang 3 3 4 75 Valid 
7. Sesuaikan ukuran fisik dengan 

siswa 3 3 4 75 Valid 

Isi LKPD 

1. Kesesuaian kurikulum K13 4 4 4 100 Sangat 
Valid 

2. Kesesuaian dengan RPP 4 4 4 100 Sangat 
Valid 

3. Kebenaran konsep/kebenaran materi  4 4 4 100 Sangat 
Valid 

4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid 
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 

symbol 3 3 4 75 Valid 

6. Mengembangkan keterampilan 
proses/pemecahan masalah 3 3 4 75 Valid 

7. Sesuai dengan karakteristik dan 
prinsip pendekatan saintifik. 3 3 4 75 Valid 
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Berdasarkan hasil data validasi oleh ahli materi, diketahui bahwa LKPD 

ynag telah dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga 

memperoleh persentase sebesar 78.8% dengan kategori valid. Dengan demikian 

LKPD yang dikembangkan peneliti dapat digunakan dengan revisi kecil.  

Bahasa dan Tulisan 
1. Mengunakan Bahasa komulatif dan 

struktur kalimat sederhana, sesuai 
dengan tngkat berfikir dan 
pemahaman bacaan dan usia semua 
pesera didik. 

3 3 4 75 Valid 

2. Menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar 3 3 4 75 Valid 

3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan 
tanda baca yang benar.  3 3 4 75 Valid 

4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai 
dan pahami oleh peserta didik. 3 3 4 75 Valid 

5. Gunakan petunjuk dan petunjuk 
yang jelas, agar tidak menimbulkan 
penafsiran ganda.  

3 3 4 75 Valid 

Ilustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram 
1.  LKPD dilengkapi dengan bagian 

ilustrasi, ggambar/diagram yang 
berkaitan lansung dengan topik atau 
konsep yang sedang dibahas. 

3 3 4 75 Valid 

2. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dibuat dengan tata letak yang 
efektif.  

3 3 4 75 Valid 

3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dapat digunakan untuk mengolah 
bahan. 

3 3 4 75 Valid 

4. Ilustrasi gambar/diagram disajikan 
dengan menarik, mudah dibaca dan 
dipahami. 

3 3 4 75 Valid 

Manfaat dan Kegunaan LKPD 
Dapat berubah dari kebiasaan 
belajar yang berpusat pada guru 
menjadi kebiasaan belajar yang 
berpusat pada kegiatan peserta didik 

4 4 4 100 Sangat 
Valid 

Rata-rata 79.34 Valid 



47 

 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media dan Desain 

Validasi oleh media ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai kelayakan LKPD, kritik dan masukkan oleh validator mengenai LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi oleh ahli media dan desain dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain 

Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 
Maks % Kategori 

Format LKPD 

1. Kejelasan distribusi materi. 3 3 4 75 Sangat 
Valid 

2. Penomoran  3 3 4 75 Valid 
3. Menarik 3 3 4 75 Valid 
4. Keseimbangan antara teks dan 

ilustrasi 3 3 4 75 Valid 

5. Jenis dan ukuran font 4 4 4 100 Valid 
6. Tata ruang 4 4 4 100 Valid 
7. Sesuaikan ukuran fisik dengan 

siswa 4 4 4 100 Valid 

Isi LKPD 

1. Kesesuaian kurikulum K13 3 3 4 75 Sangat 
Valid 

2. Kesesuaian dengan RPP 3 3 4 75 Sangat 
Valid 

3. Kebenaran konsep/kebenaran materi  3 3 4 75 Sangat 
Valid 

4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid 
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 

symbol 3 3 4 75 Valid 

6. Mengembangkan keterampilan 
proses/pemecahan masalah 2 2 4 50 Valid 

7. Sesuai dengan karakteristik dan 
prinsip pendekatan saintifik. 2 2 4 50 Valid 

Bahasa dan Tulisan 
1. Mengunakan Bahasa komulatif dan 

struktur kalimat sederhana, sesuai 
dengan tngkat berfikir dan 
pemahaman bacaan dan usia semua 
pesera didik. 

2 3 4 50 Valid 
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Berdasarkan hasil data dari ahli medi dan desain LKPD, diperoleh 

persentase 78.13% dengan kategori valid. Sehingga LKPD yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan revisi kecil.  

Setelah mendapatkan masukkan dan penilaian dari validator, langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisi produk yang telah dikembangkan. Adapun 

revisi dari validator adalah sebagai berikut: 

 

  

2. Menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar 3 3 4 75 Valid 

3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan 
tanda baca yang benar.  3 3 4 75 Valid 

4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai 
dan pahami oleh peserta didik. 3 3 4 75 Valid 

5. Gunakan petunjuk dan petunjuk 
yang jelas, agar tidak menimbulkan 
penafsiran ganda.  

3 3 4 75 Valid 

Ilustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram 
1.  LKPD dilengkapi dengan bagian 

ilustrasi, ggambar/diagram yang 
berkaitan lansung dengan topik atau 
konsep yang sedang dibahas. 

3 3 4 75 Valid 

2. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dibuat dengan tata letak yang 
efektif.  

3 3 4 75 Valid 

3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dapat digunakan untuk mengolah 
bahan. 

3 3 4 75 Valid 

4. Ilustrasi gambar/diagram disajikan 
dengan menarik, mudah dibaca dan 
dipahami. 

3 3 4 75 Valid 

Manfaat dan Kegunaan LKPD 
Dapat berubah dari kebiasaan 
belajar yang berpusat pada guru 
menjadi kebiasaan belajar yang 
berpusat pada kegiatan peserta didik 

3 3 4 75 Sangat 
Valid 

Rata-rata 78.13 Valid 
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1) Daftar Isi 

Revisian pada daftar isi dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
2) Pendahuluan  
 

Pada bagian pendahuluan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

gambar 4.17 sebelum revisi pada 
halaman daftar isi warna latar 
pada tulisan membuat tampak 
tidak jelas 

gambar 4.18 setelah revisi pada 
halaman daftar isi warna latar pada 
tulisan diganti sehingga tulisan dapat 
jelas 

Tabel 4.19 Sebelum revisi belum terdapat penjelasan tentang pendekatan saintifik 
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c. Data hasil validasi praktisi pendidikan 

Pengecekan keabsahan, selain dilakukan oleh dua dosen yang masing-

masing ahli materi dan ahli media, juga dilakukan oleh guru mata pelajaran 

sebagai pendidik. Hasil pemeriksaan keabsahan guru mata pelajaran kemudian 

LKPD dapat digunakan tanpa modifikasi. Guru mata pelajaran melakukan uji 

validasi untuk mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Hasil konfirmasi 

guru mata pelajaran dalam hal ini adalah Ibu Reski Pasande, S.Pd. dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

  

Tabel 4.20 setelah revisi telas ditambahkan penjelasan tentang pendekatan saintifik yang 
sesuai dalam basis pengembangan 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Praktisi Pendidikan 

Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Skor 
Maks % Kategori 

Format LKPD 

1. Kejelasan distribusi materi. 4 4 4 100 Sangat 
Valid 

2. Penomoran  3 3 4 75 Valid 
3. Menarik 3 3 4 75 Valid 
4. Keseimbangan antara teks dan 

ilustrasi 3 3 4 75 Valid 

5. Jenis dan ukuran font 3 3 4 75 Valid 
6. Tata ruang 3 3 4 75 Valid 
7. Sesuaikan ukuran fisik dengan 

siswa 3 3 4 75 Valid 

Isi LKPD 

1. Kesesuaian kurikulum K13 3 3 4 75 Sangat 
Valid 

2. Kesesuaian dengan RPP 3 3 4 75 Sangat 
Valid 

3. Kebenaran konsep/kebenaran materi  4 4 4 75 Sangat 
Valid 

4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid 
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 

symbol 3 3 4 75 Valid 

6. Mengembangkan keterampilan 
proses/pemecahan masalah 3 3 4 75 Valid 

7. Sesuai dengan karakteristik dan 
prinsip pendekatan saintifik. 3 3 4 75 Valid 

Bahasa dan Tulisan 
1. Mengunakan Bahasa komulatif dan 

struktur kalimat sederhana, sesuai 
dengan tngkat berfikir dan 
pemahaman bacaan dan usia semua 
pesera didik. 

3 3 4 75 Valid 

2. Menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar 3 3 4 75 Valid 

3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan 
tanda baca yang benar.  4 4 4 100 Valid 

4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai 
dan pahami oleh peserta didik. 3 3 4 75 Valid 

5. Gunakan petunjuk dan petunjuk 
yang jelas, agar tidak menimbulkan 
penafsiran ganda.  

3 3 4 75 Valid 

Ilustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram 
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Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi data guru mata pelajaran diperoleh angka 

80.4% dengan kategori valid Secara umum, berdasarkan nilai rata-rata yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran sebagai praktisi pendidikan, LKPD dapat 

digunakan tanpa modifikasi.   

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik dengan Pendekatan 

Saintifik pada Materi Segitiga SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD dengan 

pendekatan saintifik pada materi segitiga SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu 

menggunakan model ADDIE, meliputi kegiatan Analyze atau analisis, Design atau 

desain, Development atau pengembangan, Implementation atau Implementasi dan 

Evaluation atau evaluasi. Namun pada penelitia ini hanya sampai pada tahap 

development atau pengembangan.  

1.  LKPD dilengkapi dengan bagian 
ilustrasi, ggambar/diagram yang 
berkaitan lansung dengan topik atau 
konsep yang sedang dibahas. 

3 3 4 75 Valid 

2. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dibuat dengan tata letak yang 
efektif.  

3 3 4 75 Valid 

3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram 
dapat digunakan untuk mengolah 
bahan. 

3 3 4 75 Valid 

4. Ilustrasi gambar/diagram disajikan 
dengan menarik, mudah dibaca dan 
dipahami. 

3 3 4 75 Valid 

Manfaat dan Kegunaan LKPD 
Dapat berubah dari kebiasaan 
belajar yang berpusat pada guru 
menjadi kebiasaan belajar yang 
berpusat pada kegiatan peserta didik 

3 3 4 75 Sangat 
Valid 

Rata-rata 80.4 Valid 
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Proses pengembangan LKPD ini dimulai dengan tahap analisis yaitu 

dengan menganalisis kebutuhan peserta didik dan menganalisis kurikulum yang 

berlaku di SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu. Tahap selajutnya adalah desain 

yaitu pada tahap ini, LKPD dimulai dari mengumpulkan materi tentang bentuk 

aljabar kemudian mendesaian kerangka dari LKPD dengan pendekatan saintifik 

yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan 

mengkomunikasikan. LKPD ini dilengkapi dengan soal-sola sehingga dapat 

digunakan untuk melatih pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Nur’ Aini Sukmawati yang menyatakan LKPD dengan pendekatan 

saintifik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.1 

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (Development), pada tahap ini 

merupakan tahap pembuatan draf LKPD yang dirancang sebelum dan proses 

validasi. Produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi ileh pakar dan praktisi 

pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli media & desain dan ahli materi. 

Tujuan dilakukannya validator yaitu untuk mengetahui kevalidan dari LKPD, 

selain itu juga untuk mendapatkan masukkan, kritikan dan saran dalam perbaikan 

LKPD yang telah dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik.  

2. Deskirpsi kevalidan LKPD Materi Segitiga dengan Menggunakan Pendekatan 

Saintifik Kelas VII SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu 

Tingkat kevalidan LKPD pada materi segitiga dengan menggunakan 

pendekatan saintifik yang dikembangkan sangat penting. LKPD materi segitiga 

menggunakan pendekatan saintifik dikatakan valid apabila memenuhi kriteria uji 
 

1
 Nur’aini Sukmawati, pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

masalah pada materi perbandingan skala SMP kelas VII, jurnal pendidikan matematika, Vol. 6, 
No. 4, Tahun 2017. 
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validasi yang dilakukan sebelum LKS diuji cobakan. Adapun hasil validasi yang 

diperoleh dari ketiga validator yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu ahli 

media & desain dengan kategori valid, untuk ahli materi/isi dengan kategori valid.  

 Dari hasil ketiga validator yaitu ahli media & desain dan ahli materi 

LKPD materi segitiga dengan menggunakan pendekatan saintifik kelas VII yang 

dikembangkan memperoleh LKPD materi segitiga dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dengan kategori “valid”.  

Bedasarkan hasil analisis LKPD materi segitiga menggunakan pendekatan 

saintifik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD materi segitiga 

menggunakan pendekatan saintifik yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi 

kriteria valid sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermida yang 

mengemukakan bahwa LKPD dengan pendekatan saintifik masuk dalam kategori 

valid dan layak untuk digunakan.2 

 

 

2
 Ermida ihotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang. Pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan keterampilan berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA, Vol. 
2 No. 1 Juli, Tahun 2017, h. 1 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Proses pengembangan LKPD ini dimulai dengan tahap analisis yaitu dengan 

menganalisis kebutuhan peserta didik dan menganalisis kurikulum yang 

berlaku di SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu. Tahap selajutnya adalah desain 

yaitu pada tahap ini, LKPD dimulai dari mengumpulkan materi tentang bentuk 

aljabar kemudian mendesaian kerangka dari LKPD dengan pendekatan 

saintifik yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. LKPD ini dilengkapi dengan soal-

sola sehingga dapat digunakan untuk melatih pemahaman peserta didik. Tahap 

selanjutnya yaitu pengembangan (Development), pada tahap ini merupakan 

tahap pembuatan draf LKPD yang dirancang sebelum dan proses validasi. 

Produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi ileh pakar dan praktisi 

pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli media & desain dan ahli 

materi. 

2. Berdasarkan hasil uji validasi, LKPD materi segitiga dengan pendekatan 

saintifik memnuhi kriteria valid. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, beberapa 

rekomendasi yang dibuat sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid. 

Oleh karena itu, guru Matematika diharapkan mengimplementasikan Lembar 

Kerja Siswa (LKPD) ini dalam kerangka yang lebih besar. 

2. Bagi peneliti bidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan penelitian 

ini, diharapkan lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan 

peneliti, agar peneliti Penelitian yang dilakukan dapat benar-benar 

menyelesaikan penelitian ini. 

3. Bagi peneliti lain dapat menyempurnakan atau melengkapi sumber data agar 

lebih nyata. 

4. Guru matematika atau siswa harus mengembangkan LKPD untuk peserta 

didik pada mata pelajaran lain dengan melakukan beberapa tes untuk 

mendapatkan materi yang sesuai. 
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